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ABSTRACT

The objection of this research was to compare the activity of feedstuff preparation for
sheep by the seasons between the tropics and sub tropics area.

Survey method was used for search the data and observation with interview technique
as the way for take data more accurately. Interview were walked out in the rural of Palmerston
north (sub tropics area) and Malang District (tropics area).

The kind of feedstuff in the two area were same, namely forages and concentrate. The
kind of forages and concentrate source were difference based on the seasons. The source
of the feedstuff, technique of saving and technology for increase the feedstuff quality more
complex and variation in tropics than in sub tropics area. The differences was caused by the
farm management, area of paddock and human resources which were having in the two
regions.
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PENDAHULUAN

Pakan ternak ruminansia adalah
spesifik berdasarkan lingkungan tempat
usaha peternakan  berlangsung. Ternak
domba  merupakan  ternak yang mudah
beradaptasi khusunya terhadap jenis pakan
yang diberikan. Ternak domba tidak pemilih
atau selektif sehingga  hampir semua bahan
pakan dari limbah pertanian dan by
produknya dapat diberikan sebagai pakan.

Ternak  domba  di  New  Zealand
merupakan  ternak  terbanyak  populasinya
dibanding  ternak  ruminansia  lainnya.
Produksi utama  adalah  wool  dan  daging,
dan merupkan penyuplai daging terbesar
disamping sapi potong. Dengan teknologi
praktis seperti  fermentasi, peternak
mempergunakannya untuk memfermentasi
bahan pakan yang diambil  dari  lingkungan
setempat usaha peternakan berada. Bahan
pakan yang digunakan adalah bahan pakan
lokal yang khas disetiap wilayah dari New
Zealand, dan eksplorasi ini terus dilakukan

untuk tujuan memperoleh biaya pakan
seminim mungkin.

Seperti  halnya  negara  yang  berada
pada  wilayah  dengan  4  musim,  maka
peternak di New Zealand juga harus
menghadapi perubahan jenis bahan pakan
dan teknologi  praktis  yang  digunakan
sesuai  dengan  masing-masing  musim,  dan
setiap pergantian musim  berpengaruh
terhadap jenis tanaman dan produksinya
yang dapat dipergunakan sebagai pakan
domba. Kondisi yang demikian sangat
menarik untuk dikaji, berkitan  dengan
sumber  pakan,  jenis  bahan  pakan  pada
setiap  musim,  penerapan teknologi untuk
mempertahankan nilai nutrisi dan kualitas
bahan pakan dan sebagainya.

.

Tujuan Khusus Penelitian

Tujuan  penelitian  ini  adalah  1)  untuk
mengidentifikasi  jenis,  sumber  dan
komposisi bahan pakan domba pada wilayah
tropis dan sub tropis 2) teknologi yang
diterapkan   di   masing-masing   wilayah,
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sehingga   dapat   dikaji   lebih   lanjut   untuk
mempertahankan  kualitas  bahan  pakan  3)
untuk  perbandingan  dan  pembelajaran
sehingga  usaha peternakan domba rakyat di
wilayah tropis dapat ditingkatkan melalui
pakan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang  berupa  kajian
penyediaan bahan pakan di wilayah sub tropis
dan  bagaimana  mindset  peternak  untuk
didalam  penyediaan  bahan  pakan sehingga
produktivitas  ternak  dengan  pergantian
empat  musim  yang  cukup  ekstrim dapat
dipertahankan. Kajian tersebut sangat berati
terutama untuk memotivasi, merubah mindset
peternak  rakyat  didalam  mengelola  sumber
bahan  pakan  khususnya  untuk ternak
domba,  sehingga pergantian musim yang
berlansung lebih lambat dari wilayah

sub tropis, lebih siap untuk diantisipasi,
sehingga ko ntinyuitas produksi domba dapat
dipertahankan, bahkan dapat ditingkatkan
kualitas karkas melalui teknologi praktis
untuk mempertahankan kualitas nutrisi dan
kecernaannya. Disamping itu dengan
eksplorasi sumber  daya  alam  lokal  yang
dapat  digunakansebagai  bahan  pakan
alternatif  dan sekaligus sebagai bahan pakan
cadangan pada saat kritis persediaan akibat
perubahan iklim dan cuaca yang secara tidak
langsung berpengaruh terhadap nutrisi pakan,
maka hasil kajian khsuusnya pada pola pikir
atau mindset peternak diharapkan dapat
ditransfer ke  peternak  di  Indonesia,
sehingga  dapat  meningkatkan  pendapatan
peternak  dan secara ekonomi.

Urgensi Penelitian

Penelitian ini merupakan penggalian
pengetahuan dari pemikiran dasar peternak di
wilayah  sub  tropis  yang  dikenal
mempunyai  populasi  domba  terbanyak
melebihi populasi manusianya. Bagaimana
mindset peternak dan lingkungannya
sehingga dapat meningkatkan  produktivitas
domab pada setiap pergantian  musim yang

berlangsung sebanyak 4 kali, bahkna dengan
perubahan musim yang kadang-kadang
drastis. Musim sangat berpengaruh  pada
produksi  dan kualitas  nutrisi  tanaman
pakan  ternak, baik hijauan maupun yang
berupa limbah dan by produk, sehingga
secara langsung dan tidak langsung akan
berpengaruh pada  produktivitas ternak.
Bagaimanakah cara peternak untuk
mempertahankan produktivitas ternak pada
setiappergantian musim yaitu dengan
pemilihan bahanpakan lokal tertentu,
pemilihan teknologi yang tepat untuk
mempertahankan kualitas, cara
penyimpanan dan pemberian bahan pakan
pada ternak akan menjadi pedoman yang
dapat ditransfer ke peternak di wilayah
tropis, yang hanya mengalami 2  musim.
Musim kemarau dan penghujan diwilayah
tropis juga membawa konsekuensi berbeda
terhadap produktivitas ternak khususnya
ternak ruminansia, yang sangat  bergantung
pada  hijauan  pakan  ternak  dan  by  produk
pertanian.  Kesulitan peternak saat kemarau
adalah berkaitan dengan kuantitas dan
kualitas bahan pakan .

Hasil penelitian  selain ditujukan untuk
mengatasi problema ketersediaan pakan saat
kemarau,  adalah  untuk  meningkatkan
pemahaman  peternak  akan  penggunaan
sumber daya lokal khususnya limbah
tanaman pangan dan penerapan teknologi
praktis yang  tepat  dan  sesuai  dengan
bahan  baku  pakan,  maka  hasil  penelitian
ini  akan meningkatkan motivasi dan
perencanaan penggunaan lahan khususnya
untuk penyediaan pakan ternak yang
berwawasan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Bagan penelitian secara utuh
ditabulasikan pada Tabel 1., sebagai berikut,
Tabel 1.
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Tabel 1. Bagan penelitian secara utuh ditabulasikan

Periode Penelitian In-put Proses Out-put 
Observasi I Keragaman pakan 

domba di 
peternakan rakyat 

Identifikasi jenis 
pakan pada 
pergantian musim 

Prevalensi jenis 
pakan teritnggi 

Observasi !! Bahan prevalensi 
tertinggi tersedia 
dan digunakan 

Identifikasi sumber 
dari setiap  bahan 
pakan 

Sumber bahan 
pakan 

Observasi III Jenis bahan pakan Identifikasi teknologi 
yang diterapkan 

Bahan pakan 
terpakai karena 
kualitas bertahan 

Wawancara Bahan pakan siap 
diberikan ke ternak 

Cara penyajian 
bahan pakan 

Kontinyuitas bahan 
pakan dan produksi 
domba 

 Untuk mencapai tujuan khusus
penelitian ini maka pelaksanaan penelitian
dilakukan dalam 3 kegiatan yaitu: Tahap 1.
Identifikasi penggunaan bahan pakan ternak
(hijauan  dan  by  produk).  Tahap  2.
Identifikasi  bahan  pakan  terbanyak
digunakan peternak dan sumber dari setiap
bahan pakan. Tahap 3 identifikasi
penerapan teknologi pada setiap bahan
pakan..

Tahap 1   Identifikasi penggunaan bahan
pakan ternak (hijauan dan by produk).

Pada  tahap  1  untuk  menganalisis
jenis  bahan  pakan  yang  digunakan  di
peternakan domba rakyat, khususnya pada

setiap perganian musim berdasarkan studi
literature.

Bahan.

Data primer dari hasil kajian literatur
dan observasi  di laboratorium Farm IVABS
Massey University..

Metode Penelitian

Observasi  pada   usaha   peternakan
rakyat,   mengali  informasi  dari  literatur
kemudian ditabulasikan berdasarkan jenis
bahan pakan sebagaimana pada Tabel 2,
sebagai berikut,

Tabel 2. Tabulasi jenis bahan pakan yang digunakan peternak domba rakyat

No Jenis bahan Pakan Bentuk Persentase Terhadap 
 

Total Bahan 

1 Hijauan: 
 
Rumput 

 
Limbah tanaman dll 

  

2 By produk : 
 
Konsentrat 

 
By produk pengolahan pangan 
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Hasil yang diharapkan pada Tahap 2.

Tahap 1, Akan dihasilkan analisis
tentang jenis bahan pakan yang digunakan
peternak  khususnya pada setiap  pergantian
musim,  berdasarkan  kondisi  lingkungan
sekitar   peternakan,  untuk  dikaji  dasar

pemilihan  bahan  pakan,  khususnya  untuk
keberlanjutan ketersediaan pakan sepanjang
tahun.

Skema penelitian tahap 1 sebagai berikut.

Jenis bahan pakan yang digunakan peternak berdasarkan 
literatur 

 

Kondisi lingkungan sekitar peternakan: 
lahan pertanian apa? Keadaan panen dll 

 

  Diskusi dengan supervisor/mahasiswa; alasan pemilihan bahan pakan 

   Dianalisis pemilihan dan alasan pemilihan 
 

 

. Gambar 1. Skema penelitian tahap 1

Tahap 2.  Identifikasi jenis bahan
pakan yang paling banyak digunakan
peternak dan alasan pemilihan bahan pakan

Pada tahap 2 dilakukan untuk
menganalisis jenis bahan pakan yang dipilih
berdasarkan kondisi lingkungan sekitar
peternakan. Analisis ini snagta penting untuk
mengkaji  bagaimanakah piker dan tujuan
pemilihan bahan pakan tersebut khsusnya
dikaitkan  dengan  keberlanjutan
ketersediaan  bahan  pakan  untuk  sepanjang
tahun dengan kali pergantian musim.

Bahan.

Data primer dari hasil observasi di
lapang, kemudian dikaji berdasarkan pakan
yang dipilih di laboratorium Farm IVABS.

Metode Penelitian

Observasi  pada  usaha  peternakan
rakyat,  mengali  informasi  dari  peternak,
kemudian ditabulasikan berdasarkan jenis
bahan pakan sebagaimana Tabel 3, berikut,

Tabel 3. Tabulasi Jenis bahan pakan dan alasan pemilihannya

No Jenis bahan Pakan Terbanyak 
 
Digunakan 

Alasan Pemilihan Persentase Thd 
 
Total Bahan 

1 Hijauan: 
 
Rumput 

 
Limbah tanaman dll 

  

2 By produk : 
 
Konsentrat 

 
By produk pengolahan pangan 
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Hasil yang diharapkan pada Tahap 2.

Tahap  2  Akan  dihasilkan  analisis
tentang  jenis  bahan  pakan  yang  dipilih
berdasarkan kondisi lingkungan sekitar
peternakan, untuk dikaji dasar pemilihan

bahan pakan, khususnya untuk keberlanjutan
ketersediaan pakan sepanjang tahun.

Skema penelitian tahap 2 sebagai berikut.

Dipero eh kajian alas an pemilihan bahan pakan 
terbanyak 

 

Alasan pemilihan bahan pakan oleh peternak 
 

Analisis Dasar Pemilihan / alasan pemilihan bahan pakan , 
berdasarkan pada pentagonal akses 

Jenis bahan pakan terbanyak yang dipilih peternak 
 

 

Gambar 2. Skema penelitian tahap 2 sebagai berikut.
Tahap 3.

Tujuan:

Untuk memperoleh kajian tekonologi
yang diterapkan pada bahan pakan
terbanyak digunakan oleh peternak pada
peternakan rakyat, dan kajian terhadap
kualitas nutrisi.

Bahan

Peternakan domba rakyat yang ada di
Palmesrtone North, terutama yang
dilakukan  oleh  keluarga  dan  peternakan

domba  rakyat  di  kabupaten  Malang,  Jawa
Timur, Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian survey dengan teknik
observasi di usaha peternakan rakyat dan
wawancara dengan peternak alasan
penggunaan teknologi untuk bahan terbanyak
yang digunakan sebagai pakan.

Hasil yang diharapkan pada Tahap 2.

 Bahan pakan terbanyak digunakan 

Teknologi yang digunakan, kajian alasan pemilihan teknologi 
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Diperoleh mindset peternak didalam pemilihan bahan pakan dan penerapan 
teknologi untuk menunjang kontnyuitas bahan pakan khususnya saat 

pergantian musim 
 

Di kaji berdasarkan Literature ; Ketetapan teknologi dan 
alasan peternak memeilih teknologi tersebut 

HASIl DAN PEMBAHASAN

Jenis Pakan Pada Pergantian Musim

Jenis bahan pkan yan diberikan pada
kedua wilayah penelitin tertera pada Tabel 4
berikut.

Tabel  4 . Jenis bahan pakan terbanyak digunakan pada setiap musim

Wilayah Musim Jenis Pakan bahan pakan terbanyak digunakan 
Sub Tropis Panas Hijauan Rumput  lapang,  legumes  (red  clover  white 

clover), alfalfa 
  Konsentrat - 
 Gugur Hijauan Rumput lapang, legumes, wheat straw, 

sedikit : alfalfa, red and white clover 
  Konsentrat Wheat grain, wheat brand 
 Dingin Hijauan Silase: rumput, barley straw, wheat straw 
  Konsentrat Wheat  grain,  oilseed,  wheat  brand,  sugar 

beat pulp 
 Semi Hijauan Rumput  lapang,  legumes  (red  clover  white 

clover), alfalfa 
  Konsentrat - 
Tropis Kemarau Hijauan Jerami padi, jerami jagung, rompesan tebu, 

rumput lapang, limbah dapur, 
  Konsentrat Dedak  padi,  bekatul  padi,  dedak  jagung, 

ketela pohon, kulit ketela, kulit nangka, kulit ari  
kedelai, ampas tahu 

 Penghujan Hijauan Rumput gajah, Rumput lapang, rumput 
setaria,  leguminosa,  ramban  (daun  ketela 
pohon, daun kembang dll) 

  Konsentrat Dedak dan bekatul dari : padi, jagung, ampas 
tahu 

 
Jenis pakan yang diberikan pada ternak

domba di wilayah sub tropis pada saat musim
semi, panas dan gugur relatif sama, keculai
jumlah red and white clover serta alfalfa
berkurang  jumlahnya  karena  pada  saat
musim  gugur  suhu  lingkungan  terus
menurun  sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan jenis ketiga tanaman ini, yang

tumbuh  diantara  rumput  lapang  pada
paddock  tempat  penggembalan  ternak.
Pada musim dingin yang kadang-kadang
disertai dengan turunnya salju dan menutup
seluruh paddock, maka hijauan  pakan ternak
sulit untuk dikonsumsi dan bahkan
mengalami dormancy pada pertumbuhannya.
Untuk mempertahankan produksi dan
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pertumbuhan ternak, maka diberikan silase
rumput dan  wheat straw serta barley straw
yang telah dibuat pada saat musim panas
sampai gugur atau  telah disimpan selama 3
sampai 6 bulan pada pit atau stack silo, yang
selalu tersedia pada  setiap peternakan.
Dengan demikian, hanya 1 musim saja atau 3
bulan saja ternak memerlukan  tambahan
bahan pakan  yang  harus disediakan secara
manual oleh peternak.  hal  ini sangat
berbeda kondisnya  bila  dibandingkan
dengan  wilayah  tropis,  ternak   mengalami
kesulitan perolehan hijauan pakan segar
selama 6 sampai 8 bulan setahunya. Di
wilayah tropis yang hanya ada dua musim,
perbedaan jenis hijauan lebih menyolok,
karena berkaitan dengan   produksi  hijauan
saat  kemarau  yang  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan tanaman pakan  ternak
khususnya rumput dan leguminosa sebagai
sumber energi dan protein. Demikian pula
yang berkaitan dengan penyediaan sumber
energi dari hasil sisa tanaman pangan
terutama saat panen, seperti limbah tanaman
jagung, limbaha tanaman tebu, daun ketela
pohon dan  reject dari panen ketela pohon
serta ubi jalar, jumlah yang diperoleh
peternak tidak tentu setiap musim panen.
Kadar perotein pada hijauan yang disilase
antara wilayah sub tropis dan tropis sangat
berbeda. Hijauan di wilayah sub tropis
mempunyai kisaran kadar protein antara 10,5
- 15,6  persen, dengan sumber energi antara
265 - 382 gram / kg bahan; keduanya lebih
tingi dibanding kadar protein bahan pakan di
wilayah tropis dari hijauan sekitar 4 - 12
persen.  Kadar nutrisi pada kedua wilayah
akan berpengaruh pada asupan nutrisi ternak
khususnya  domba pada saat musim dingin di
wilayah sub tropis dan kemarau di wilayah
tropis.kedua  wilayah. kualitas HPT di
wilayah sub tropis tingi dengan serat rendah,
sangat membantu ternak untuk dapat
mengkonsumsi hPT lebih banyak dibanding
ternak di wilayah tropis karena serat kasar
yang tinggi menyebabkan jumlah energi telah
jauh melampui kebutuhan dan jumlah bahan

pakan dalam rumen telah penuh padahal
umlah protein belum terpenuhi. dengan
demikian   HPT   diwilayah  sub  tropis  dapat
mencukupi  kebutuhan  ternak keseluruhan
mulai hidup pokok sampai produksinya.

Tidak semua peternak memberi
konsentrat pada ternaknya, khusunya pada
saat musim pertengahan semi, selama musim
panas dan pertengahan awal musim gugur,
karena  pertumbuhan  hijauan  masih
mencukupi untuk  mendukung  pertumbuhan
dan produksi domba. Kondisi ini relatif sama
dengan di wilayah tropis pada saat
penghujan, dimana  hijauan  pakan   ternak
tumbuh  optimal  sehingga  sebagian
peternak  tidak memerlukan  konsentrat
untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup,  produksi
dan  reproduksi dombanya.   Ada sau
kebiasaan  peternak yang sangat berbeda
anatar kedua wilayah adalah  kebiasaan
saving  sumber  energi  protein  pada  saat
berlebih  produksi  untuk digunakan pada saat
kekurangan pakan atau saat kritis dalam
penyediaan pakan yaitu pada saat musim
dingin  dan musim kemarau. Peternak di
wilayah tropis khususnya di Kabupaten
Malang  sebagai  wilayah  observasi  tidak
pernah  menyimpan  HPT  saat produksi
melimpah, sehingga saat musim kemarau
harus berebut atau mencarai bahan pakan
sampai jauh  dari lokasi usaha peternakannya
bahkan sampai keluar  propinsi untuk  usaha
skala  besar.  Perbedaan  ini  dapat  dipahami
dari  perbedan  luas  lahan kepemilikan  untuk
penyediaan  HPT,  di  wilayah  sub  tropis
per  peternak  rata-rata mempunyai lahan 50
- 100 ha untuk jumlah ternak domba 10.000
ekor atau 1 ekor domba mempunyai
persediaan lahan seluas 5000 m2 -
10.000m2, sedangkan di wilayah tropis
peternak domba sebagian besar skal kecil
dengan jumlah 5 - 40 ekor per peternak,
dengan  lahan  seluas  100  -  2  ha,  yang
terbagi  dalam  bentuk  sawah,  tegal  dan
pekarangan, dan  HPT yang bermacam jenis
dengan masa panen berbeda. Dari sisi
variasi wilayah tropis lebih banyak variasi
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HPT dibanding wilayah sub tropis. Disatu sisi
ini merupakan kelebihan untuk kontinyuitas
penyeiaan HPT, tetapi dari sisi pengelolaan
labih rumit, sehingga hampir keseluruhan
peternak skala kecil tidak pernah merawat
per jenis HPT, mereka lebih banyak
menggantungkan pada alam atau apa adanya
produksi. Kondisi inilah yang membutuhkan
tambahan konsentrat khususnya saat
kemarau untuk wilayah tropis. Pada saat

musim dingin atau pergantian ke musim semi
serta pergantian musim gugur ke musim
dingin, ternak domba  memerlukan tambahan
konsentrat untuk memenuhi kebutuhan
energi protein.

Sumber Bahan Pakan

Sumber perolehan setiap jenis bahan
pakan pada setiap musim dikedua wilayah
tertera pada Tabel 5 dibawah.

Tabel  5. Sumber bahan pakan diperoleh peternak pada setiap musim

Wilayah Musim Jenis Pakan Sumber bahan pakan terbanyak diperoleh 
Sub Tropis Panas Hijauan Padang  penggembalaan  milik  pribadi  atau 

sharing usaha 
  Konsentrat - 
 Gugur Hijauan Padang penggembalaan dan disediakan 

peternak (wheat straw) dari panen sendiri 
  Konsentrat Hasil olahan mesin pribadi atau membeli 
 Dingin Hijauan Hasil panen sendiri yang disimpan dalam silo 
  Konsentrat Hasil olahan mesin pribadi atau membeli 
 Semi Hijauan Padang  penggembalaan  milik  pribadi  atau 

sharing usaha 
  Konsentrat - 
Tropis Kemarau Hijauan Sawah/tegal/pekarangan sendiri/tetangga/luar 

desa milik orang lain 
  Konsentrat Membeli di pabrik pengolahan hasil pertanian 

atau di toko pertanian 
 Penghujan Hijauan Sawah/tegal/pekarangan sendiri/tetangga/ 

satu desa, milik orang lain 
  Konsentrat Membeli di pabrik pengolahan hasil pertanian 

atau di toko 
 

Sumber perolehan HPT dan konsentrat
pada wilayah sub ropis dibanding wilayah
tropis  sangat berbeda. paddock sebagai
lahan pemeliharaan sekaligus tempat inggal
ternak selama  masa produksi adalah juga
merupakan lahan sumber HPT baik rumput
maupun  leguminosa.  pemeliharaan  HPT  di
paddock  dengan  cara  penyiraman  yang
dilakukan secara teratur  khususnya mulai
musim semi sampai dengan musim gugur,
dengan sprayer multi otomatis raksasa
sepanjang 300 - 400 meter dengan titik
sprayer

semprot setiap 2 meter. Mesin ini
dilengkapi dengan roda sehingga bisa dibawa
kemana- mana sesuai dengan lokasi yang
akan diairi. untuk mengerakkan dibantu
dengan lisrik dan kecepatan  gerak dapat
diatur, sehingga semua HPT tidak terlewati.
dengan cara pengairan seperti ini  lokasi
paddock yang jauh dari sumber air dapat
terjangkau dan pertumbuhan HPT tidak
terganggu sehingga sistem  penggembalaan
rotasi berdasarkan produksi HPT setiap
paddock dapat diatur dan dikontrol. Hanya
dengan jenis HPT yang relatif lebih sedikit,
sumber energi  dan  protein dapat dicukupi
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karena jumlah produksi yang tetap dan dapat
diprogram kuantitasnya berdasarkan musim
dan debit pengairan.

Kondisi yang sangat berbeda untuk
wilayah tropis, meskipun keragana HPT
lebih banyak  yang sebenarnya potensial
untuk sumber energi dan protein ternak
domba, tetapi karena belum ada menejemen
pengairan yang baik, sehingga produksi HPT
nya belum dapat  memenuhi kebutuhan
energi protein ternak atau kontribusi secara
teratur pada  ternak.   domba,   khususnya
saat  kemarau,  saat  kesulitan  pengairan
utnuk memperoleh produksi HPT yang dapat
memenuhi kuantitas dan kualitas ternak.
Dilain pihak sifat dan karakter  domba
berdasarkan status fisiologis dan fisik ternak
maka sebenarnya  relatif  lebih  mudah
didalam  penyediaan  bahan  pakan  untuk
memenuhi kebutuhan sumber energi dan
protein Kendala yang selalu terjadi selama ini
adalah sumber  HPT yang  tidak teratur
karena  keterbatasan  jumlah  kepemilikan
lahan atau keterbatasan  akses untuk

memperoleh HPT khususnya HPT yang
tersedia di Hutan rakyat.  Dengan demikian
apabila ada perbaikan didalam pengelolaan
HPT khususnya didalam   sistem   pengairan
untuk   mempertahankan   sumber   produksi
HPT   maka diharapkan akan dapat
mencukupi bahkan dapat meningkatkan
kebutuhan energi protein domba khususnya
saat  kemarau. Hal lain yang sangat berbeda
adalah kemauan dan pola  pikir  masayarakat
peternak   untuk  memajukan  usahanya.
Kondisi  ini  dapat ditingkatkan dan dimotivasi
melalui  berbagai upaya, yang selama ini
telah sangat banyak  dilakukan  dari
pemerintah  dan  swasta,  secara  pelan  akan
termotivasi  dan tumbuh kesadaran
khususnya peternak muda untuk
mengembangkan usahanya.

Teknologi Bahan Pakan

Teknologi yan digunakan pada
peternakan domba rakyat tertera pada Tabel
6 sebagai berikut:

Tabel 6 . Teknologi bahan pakan diterapkan peternak pada setiap musim

 

Wilayah Musim Jenis Pakan Teknologi bahan pakan terbanyak digunakan 
Sub Tropis Panas Hijauan - 

  Konsentrat - 
 Gugur Hijauan - 
  Konsentrat - 
 Dingin Hijauan Silase 
  Konsentrat Crumble 
 Semi Hijauan - 
  Konsentrat - 
Tropis Kemarau Hijauan - 

  Konsentrat Mash atau cacah 
 Penghujan Hijauan - 
  Konsentrat Mash atau cacah 

Teknologi bahan pakan wilayah sub
tropis dan tropis relatif sama yaitu amoniasi,
silase, pembuatan pakan komplit, bentuk
pakan crumble. Yang membedakan
keduanya adalah  kontinyuitas pekerjaan
pekerjaan tersebut. Untuk usaha peternakan
domba di kabupaten  Malang  sangat  sedikit
yang  melakukan  teknologi  praktis  tersebut

diatas, meskipun telah diberikan penyuluhan
dan pelatihan. Kontinyuitas penggunaan
teknologi lebih banyak  disebabkan  oleh
kepentingan dan motivasi untuk meningkatkn
produksi ternak domba. Di wilayah sub tropis,
penerapan teknologi mutlak karena mereka
harus menyimpan bahan pakan khuusnya
HPT saat musim semi sampai pertengahan
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musim gugur atau puncanya saat musim
panas untuk menyimpan sebagaian produksi
HPT dan limbah pertanian seperti jerami
Wheat  dan barley untuk disimpan selama 3
sampai 6 bulan. Penyimpanan yang praktis
dan tidak memerlukan banyak beaya adalah
dengan cara dibuat silage. Pada pembuatan
silage ditambahakan bahan sumber energi
seperti bekatul dan tetes untuk
meniumbuhkan bakteri asam laktat, sehingga
silage yang terjadi selain mempunyai tekstur
lebih halus dan lebih lunak juga  mengandung
asam laktat yang bermanfaat sebagai
probiotik untuk meningkatkan fungsi
penyerapan pada dinding usus, sehingga
ternak lebih efisien dalam proses penyerapan
nutrisi pakan.

Proses  pembuatan  silage  ini  tidak
membutuhkan  tenaga  tambahan  banyak
meskipun untuk proses ber ton ton, karena
hampir semua peternak mempunyai alat
handling tractor untuk membuat bola-bola
silage. Selain tenaga inti Farm/ranch, tenaga
tambahan  dapat   direkkrut  dari  siswa  atau
mahasiswa  atau  pekerja  yang  masih
mempunyai jam kosong,  mereka dapat
bekerja sebagai tenaga part-time yang
berlaku sesuai aturan yaitu dengan jumlah
jam tertentu per minggu. penambahan
tenaga kerja part  time  seperti  ini
menguntungkan  kedua  pihak,  karena
siswa/mahasiswa/pekerja dapat
memeproleh tambahan uang saku, maka
peternak memperoleh tenaga dan dapat
sharing   ilmu   untuk   meningkatkan   usaha
peternakannya.   Selain   itu   kepentingan

penggunaan teknologi ini berkaitan dengan
tuntutan untuk penyediaan daging untuk
memenuhi kebutuhan ekspor, dimana hasil
ekspor sebesar-besarnya dikembalikan untuk
keperluan masyarakat khususnya untuk
memajukan  peternakan. Kondisi yang
sangat berbeda untuk wilayah tropis
khususnya di Indonesia, yaitu  kurangnya
motivasi untuk berusaha  lebih  jauh  atau
bahkan  lebih banyak lagi.  Rata-rata
masyarakat  peternak domba  di  pedesaan
sudah  merasa  cukup  populasi  untuk
memenuhi  kebutuhan rumahtangga, maka
mereka tidak akan melakukan upaya lebih
baik dan lebih banyak lagi.  Paradigma
motivasi seperti ini yang seharusnya diubah
dan harus dimulai dari peternak  usia  muda,
dengan  memperbanyak  wawasan  serta
pelatihan  ketrampilan didukung dngan
meningkatkan ketrampilan membentuk
komunikasi dan jaringan usaha bisnis ternak
domba.  saat  ini telah ada banyak usaha
cerdas ternak domba dengan dilengkapi
peralatan  teknologi  praktis  pakan  dan
jaringan  komunikasi  berbasis  IT. Kondisi
inilah yang seharusnya mulai
ditumbuhkembangkan di peternak muda,
untuk memperbaiki  usaha  dan
meningkatkan   pendapatan  sekaligus
menurunkan  angka pengangguran.

Cara Penyajian Bahan Pakan

Cara penyajian pakan terbanyak
dilakukan oleh peternak dikedua wilayah
tertera pada Tabel 7 sebagai berikut :

Tabel  7. Cara penyajian pakan terbanyak oleh peternak pada setiap musim

Wilayah Musim Jenis Pakan Cara penyajian bahan pakan terbanyak oleh 
peternak 

Sub Tropis Panas Hijauan Paddock, manasuka terseleksi 
  Konsentrat - 
 Gugur Hijauan Paddock, manasuka terseleksi 
  Konsentrat Dibatasi berdasarkan kebutuhan 
 Dingin Hijauan Dibatasi berdasarkan kebutuhan 
  Konsentrat Dibatasi berdasarkan kebutuhan 
 Semi Hijauan Paddock, manasuka terseleksi 
  Konsentrat - 
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Tropis Kemarau Hijauan Cut and carry terbatas 
  Konsentrat Terbatas 
 Penghujan Hijauan Cut and carry ad libitum 
  Konsentrat Sangat terbatas, tidak semua peternak 

 
Cara penyajian pakan di wilayah sub

tropis pada musim pertengahan musim semi
sampai  dengan  pertengahan  musim  gugur
adalah  manasuka  terseleksi,  yaitu ternak
bebas  merumput sesuai dengan kebutuhan
masing-masing untuk hidup pokok,
pertumbuhan  dan  produksi,  tetapi
terseleksi  berdasarkan  keputusam  manusia
yang mengelola peternakan  untuk  memilih
paddock mana yang harus dirumput.
Pemilihan paddock  berdasarkan  atas
prediksi  produksi  HPT  dan  jumlah  domba
yang  akan dimasukkan, sehingga dapat
diprediksi berapa hari domba akan berada
dalam paddock yang   sama,   untuk
dialihkan   ke   paddock   lainnya.
Paddock   berlaku   di   lahan penggembalaan
baik dihalaman rumah (Yard) maupun di
pegunungan yang jauh dari rumah (Ranch).
pengukuran produksi HPT dilakukan setiap
hari untuk setiap paddock,

sehingga dapat segera diketahui
apabila PT setempat saat dihuni ternak
sudah tidak layak untuk dirumput, maka
segera dibuka pagar pada paddock
berikutnya.

Pemberian pakan pada musim dingin
dengan cara penyajian terbatas berasarkan
atas  kebutuhan yaitu selain ternak tetap
berada pada paddock, ternak dapat mencari
HPT yang ada dan ditambah dengan pakan
kering berupa jerami dari tanaman gandum
(Wheat) dan Barley yang disajikan pada
tempat tertentu dengan umlah tertentu
sesuai perhitungan kebutuhan per ekor
ternak dikalikan jumlah ternak. Pemberian
pakan pada jam-jam tertentu sesuai
kebiasaan Farm setempat, pada umumnya
pada pagi jam 10.00 dan sore jam 13.00.
Pada musim dingin kebutuhan energy tubuh
meningkat untuk mempertahankan suhu
tubuh  normal agar dapat bertahan proses

metabolism tubuh, maka jenis dan cara
penyajian pakan juga berbeda. Jerami adalah
sumber energy tinggi dan  akan  bertaan
nilainya  setelah  proses  pembuatan  silase,
karena  bahan  pakan tambahan  untuk
menumbuhkan  bakteri  asam   laktat,
sehingga  nilai  nutrisi  yang meningkat ini
khususnya energy dapat digunakan secara
efektif untuk domba. Kondisi bulu yang
sangat tebal sangat meolong domba untuk
menurunkan kebutuhan energy khususnya
saat musim dingin. Sebaliknya saat musim
panas  kondisi bulu tebal justru mengurangi
proses konduksi dan konveksi panas dengan
lingkungan  sehingga proses metabolism  tidak
dapat  optimal,   maka   saat  menjelang
musim  panas   dilakukan pencukuran bulu
untuk mengoptimalkan proses metabolisme.
Bulu hasil pencukuran ini yang dinamakan
wool apabila diperoleh dari jenis biri-biri.

Cara  penyajian  pakan  sangat  berbeda
dengan  negara  tropis  khususnya  di
Indonesia dan lebih khusus di Kabupaten
Malang, yaitu dengan cara Cut and Carry.
Cara  penyajian  ini  disebabkan oleh  banyak
faktor  diantaranya  ternak  dikandangkan
(tidak digembalakan), luas lahan sangat
terbatas bahkan ada yan tidak memiliki lahan
sehingga jumlah bahan pakan khususnya
HPT sangat terbatas, dan harus dibagikan ke
sejumlah ternak, mka system cut and carry
ini yan paling tepat. Perbedaan cara ini pada
saat  kemarau  dan  penghujan  hanya  pada
jumlah  pemberian,  saat  penghujan  HPT
melimpah  sehinga  jumlah  yang  diberikan
ad-libitum,  dan  sebaliknya  saat  kemarau
jumlah yang diberkan sangat terbatas bahkan
kurang. Kekurangan nutrisi saat kemarau
ditutp dengan pemberian konsentrat yang
jenis nya bervariasi antar peternak dan antar
area bergantung pada pola dan jenis tanaman
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pangan terbanyak pada wilayah setempat
usaha peternakan berlangsung.

Cara penyajian konsentrat selain cut
and carry ada perlakuan fisik pada bahan
yang  berbeda yaitu bentuk mash, cacah atau
crumble. bentuk konsentrat atau pakan
tambahan paling banyak adalah mash, dan
dibeli dari pengolahan hasil pertanian seperti
penggilingan atau  limbah industry lain seperti
industry tahu, tempe, keripik singkong, keripik
nangka, penggilingan gabah dan lainnya.
Bentuk bahan konsentrat mengikuti apa

adanya   dari   pabrik   pengolahan   hasil
pertanian,   sehingga   cara   penyajian   juga
menyesuaikan bentuk bahan pakannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan atas hasil dan
pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu:

1.    Ada persamaan jenis bahan pakan yaitu
terdiri atas hijauan pakan ternak (HPT)
dan konsentrat yang diberikan ke
domba. tetapi ada perbedaan macam
HPT dan bahan konsentrat karena
perbedaan musim yang menyebabkan
perbedaan macam HPT yang mampu
tumbuh dan berproduksi.

2.  Sumber HPT dan bahan pakan menyusun
konsentrat berbeda yaitu di paddock
(Farm/Ranch/halaman  rumah)  untuk
wilayah  sub  tropis  dan  hutan,  sawah,
tegal, pekarangan  dan  halaman
rumah,  untuk  wilayah  tropis.
Perbedaan  disebabkan  oleh perbedaan
luas lahan usaha peternaka, populasi
manusia, dan

3.     Teknologi  praktis  yang  dimilki  kedua
wilayah  sama,  misalnya  silage,
amoniasi, crumble, mash dan pakan
komplit, tetapi berbeda didalam
kontinyuitas penerapannnya karena
alasan motivasi, kepemilikan lahan, dan
peralatan yang dimiliki.

4.  Cara penyajian pakan HPT dan
konsentrat berbeda yaitu
penggembalaan sehingga ternak   dapat
mengambil  sendiri  (manasuka)
dengan  bebas  9saat  semi  sampai
pertengahan gugur) dan terbatas (saat
pergantian gugur dingin selama musim
dingin dan peralihan dingin ke semi),
system Cut and Carry untuk wilayah
tropis dengan jumlah ad libitum 9musim
penghujan ) dan terbatas (musim
kemarau). perbedaan disebabkan
perbedaan pola usaha, luas lahan
kepemilikan dan jumlah ternak yang
dipelihara.
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